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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang langkah-

langkah yang sistematis dan logis tentang pencairan data yang berkenaan 

dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan 

selanjutnya dicarikan cara pemecahannya.47 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, berawal dari 

minat mengetahui proses dan fenomena tertentu yang selanjutnya 

berkembang menjadi gagasan, teori, konseptualisasi, dan pemilihan 

metode penelitian yang sesuai. Sehingga hal yang terpenting bagi 

penelitian adalah minat untuk mengetahui suatu masalah penyiaran agama 

Islam dengan fenomena tertentu. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu suatu metodologi atau prosedur penelitian 

yang menurut Bogdan dan Taylor akan menghasilkan data deskriptif yang 

diarahkan pada latar atau individu secara utuh (holistik). Metode penelitian 

ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

analisis isi wacana kritis kualitatif, yang menekankan pada aspek bahasa 

yang digunakan oleh media. Analisis wacana dimaksudkan sebagai suatu 

analisis untuk membongkar maksud-maksud dan makna tertentu. 

Sedangkan wacana sendiri merupakan suatu upaya pengungkapan 

maksud tersembunyi dari sang subyek yang mengungkapkan suatu 

                                                           
47 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah (Jakarta: Logos, 2001), h. 1 
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pernyataan. Pengungkapan itu dilaksanakan di antaranya dengan 

menempatkan diri pada posisi sang pembicara dengan penafsiran 

mengikuti struktur makna dari sang pembicara. 

1. Analisis Wacana 

Mempelajari media merupakan tantangan yang menarik tanpa 

pernah habis dimakan waktu, bahkan cukup banyak penelitian 

sebelumnya yang berkutat pada permasalahan seputar media. Beberapa 

di antaranya mengangkat tema yang menarik, atau sudut pandang 

permasalahan yang berbeda. Akhirnya penulis menjatuhkan pilihan 

pada konstruksi wacana media dengan paradigma kritis.  

Analisis Wacana Kritis media, merupakan bentuk kesimpulan 

dari sudut pandang yang penulis kemukakan mengenai media, yang 

bersentuhan dengan perihal analisis isi, analisis framing, wacana, 

maupun semiotika.dilihat dari wujud kekuasaan, bentuk hegemoni 

serta dampak idiologi dominan yang tersampaikan dalam teks.48 

Namun penulis juga mulai memahami bahwa kemampuan 

masyarakat dalam memilah media serta mengartikan makna, menjadi 

semacam perisai yang membatasi terpaan-terpaan informasi dari 

berbagai media. Tentunya sebagai bagian dari pelaku akademik, 

penulis hanya berupaya memenuhi tuntutan dalam usaha untuk lebih 

memahami fungsi serta peran media, dan memperlihatkan wacana 

ideologi media kepada masyarakat sebagai bagian dari alur mediasi 

pembentukan realitas melalui teks berita. 

                                                           
48 Marianne W. Jorgensen & Louise J. Philips, Analisis Wacana Teori dan Metode, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), h. 62-64. 
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Penulisan ini dimaksudkan sebagai salah satu referensi dalam 

penulisan karya ilmiah mengenai media yang mengarah pada 

paradigma kritis, dengan tujuan mengkritisi konstruksi wacana media 

yang selama ini menjadi wadah idealisme pelaku media. Penulis 

berharap dapat lebih jauh melihat kekuasaan terhadap teks, dan 

menemukan konsep yang menarik perihal kekuatan media, serta 

mengungkap makna yang tersembunyi dengan pandangan kritis 

terhadap wacana media.  

Munculnya analisis wacana, khususnya dalam bidang analisis 

teks media melahirkan berbagai varian analisis yang pada akhirnya 

memunculkan persinggungan antara model analisis yang satu dengan 

yang lain. Analisis model teks media versi Norman Fairclogh dan 

Teun A Van Dijk misalnya, keduanya menekankan analisis teks 

berdasarkan konteks sosial. Dalam versi Indonesia teori analisis teks 

media disadur cukup baik oleh Eriyanto. Dalam buku Eriyanto 

memaparkan berbagai kompilasi model analisis teks media dari 

berbagai perspektif yang dikemukakan Foulcault, Roger Fowler, Theo 

van Leeuwen, Sara Mills, Teun A Van Dijk, dan Norman Fairclouch 

dengan contoh teks surat kabar Indonesia. 

Sedangkan menurut Van Djik, penelitian atas wacana tidak 

cukup hanya didasarkan pada teks semata karena teks hanya hasil dari 

produksi yang harus juga diamati bagaimana cara memproduksi suatu 

teks, dan penelitian wacana terdiri dari tiga aspek yaitu, dari tekstual, 
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konteks, dan kognisi sosial. Namun, karena keterbatasan waktu maka 

penelitian kali ini hanya meneliti tekstualnya saja. 

Walaupun terdapat sedikit perbedaan dari ketiga faham diatas 

dalam memaknai analisis wacana. Namun, dengan mengkaji ketiga 

faham diatas secara keseluruhan analisis wacana menurut Eriyanto 

adalah praktik pemakaian bahasa, terutama politik bahasa. Karena 

aspek bahasa adalah aspek sentral dari penggambaran suatu subjek, 

dan lewat bahasa ideologi diserap didalamnya. Maka, aspek inilah 

yang dipelajari dari analisis wacana. Analisis wacana inilah yang akan 

dipakai menjadi pisau pembedah untuk menjawab rumusan masalah di 

atas dengan menganalisis teks-teks yang ada. 

Pertama, aspek kata. Pada aspek ini menekankan bagaimana 

peristiwa dan aktor-aktor yang terlibat dalam peristiwa tersebut hendak 

dibahasakan. Kata-kata di sini bukan hanya penanda atau identitas 

tetapi dihubungkan dengan ideologi tertentu, penekanan makna pesan 

dan berkaitan dengan kelompok-kelompok yang diuntungkan dan 

dirugikan melalui penggunaan bahasa tersebut. 

Kedua, aspek susunan kata atau kalimat. Aspek ini berkaitan 

dengan bagaimana kata-kata disusun ke dalam bentuk kalimat tertentu 

dimengerti dan dipahami. Menurutnya bahasa yang digunakan oleh 

media bukanlah sesuatu yang netral, tetapi mempunyai aspek atau nilai 

ideologis tertentu, permasalahan yang ditekankan adalah bagaimana 

realitas itu dibahasakan oleh media. 
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Realitas itu dapat bagaimana peristiwa itu dapat 

direpresentasikan dalam pemberitaan melalui bahsa yang digunakan. 

Bahasa sebagai representasi dari realitas tersebut dapat berubah dan 

berbeda sama sekali dibandingkan dengan realitas yang sesungguhnya. 

Analisis wacana adalah sebuah studi tentang struktur pesan dalam 

komunikasi atau tela’ah mengenai fungsi (fragmetik) bahasa. 

Analisis wacana lahir dari kesadaran, bahwa persoalan yang 

terdapat dalam komunikasi tidak terbatas pada pengamatan kalimat, 

fungsi, ucupan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih 

kompleks dan inheren, yang disebut dengan wacana. Analisis wacana 

(discourse analysis) adalah suatu cara atau metode untuk mengkaji 

wacana (discourse) yang terdapat atau terkandung di dalam pesan-

pesan komunikasi baik secara tekstual maupun konstektual. 

Analisis wacana berkenaan dengan isi pesan komunikasi, yang 

sebagian di antaranya berupa teks, seperti naskah pidato, artikel yang 

termuat dalam surat kabar, buku-buku (eassay, novel, roman) dan iklan 

kampanye pemilihan umum. Analisis wacana memungkinkan kita 

melihat bagaimana pesan-pesan diorganisasikan, digunakan dan 

dipahami. Di samping itu, analisis wacana juga dapat memungkinkan 

kita melacak variasi cara yang digunakan oleh komunikator (penulis, 

pembicara, sutradara) dalam upaya mencapai tujuan atau maksud 

tertentu yang disampaikan. 

B. Unit Analisis 
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Unit analisis atau biasa yang dikenal unit penelitian adalah satuan 

tertentu yang diperhitungkan sebagai subyek penelitian49 Dalam penelitian 

ini, peneliti mengambil unit analisis (subyek penelitian) yaitu isi materi 

dari buletin Al Furqon tersebut. 

Peneliti mengambil isi materi buletin tersebut dalam dua edisi, 

yakni edisi 03 dan edisi 05 tahun ke-9 (2015). Sedangkan obyek dalam 

penelitian ini yakni nilai-nilai jihad bil qalam yang termuat dalam buletin 

Al Furqon, khususnya dalam dua edisi ini.  

Unit muncul dalam interaksi antara realitas pengamatnya 

(observer). Unit adalah fungsi dari kata empiris, tujuan penelitian, dan 

tuntutan yang dibuat oleh berbagai teknik yang ada. 

C. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan fase yang dilalui peneliti untuk 

mendapatkan data yang akurat dan mendukung penelitian, dengan adanya 

tahapan-tahapan dalam penelitian ini dimaksudkan agar penelitian yang 

dilakukan lebih efektif dan sistematis dalam menyusun tahapan 

berikutnya. Tahapan atau fase-fase dalam penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap awal pada peneitian ini adalah mencari permasalahan 

yang menjadi titik tolak dalam sebuah penelitian. Permasalahan dalam 

penelitian ini yakni bagaimana isi nilai-nilai jihad bil qalam dalam 

buletin Al Furqon. 

                                                           
49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h. 121. 
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2. Mengenal Masalah 

Selanjutnya pada tahap ini peneliti berusaha untuk mengenal 

permasalahan yang ada secara mendalam, dengan sering membaca 

buletin Al Furqon dari setiap edisi, khususnya edisi 03 dan edisi 05 

tahun ke-9 (2015) sebagai objek penelitian, dan buku-buku, web yang 

terkait dengan penelitian. 

3. Menyeleksi Unit Analisis 

Setelah mengenal permasalahan, maka peneliti harus 

menyeleksi data analisis, sehingga proses penelitian lebih fokus dan 

mudah. Kemudian, dianalisis berdasarkan analisis wacana model Theo 

Van Leeuwen 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah dalam suatu aktivitas, sebab 

kegiatan ini bisa menentukan keberhasilan suatu penelitian, dan 

kevaliditasan nilai sebuah penelitian sangat ditentukan akan adanya data. 

Apabila data yang diperoleh itu benar, maka sangat berarti sekali dalam 

penelitian. Namun jika sebaliknya, maka akan melahirkan sebuah laporan 

yang berujung pada kesalahan. Oleh sebab itu, untuk memperoleh sebuah 

laporan data yang tepat, maka perlu adanya teknik yang tepat pula. 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
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Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dan mendokumentasi materi 

yang ada di buletin tersebut yang terdiri dari dua edisi yakni edisi 03 dan 

edisi 05 tahun ke-9, buku-buku yang berhubungan langsung dengan 

penelitian, dan kajian penelitian yang relevan darin peneliti-peneliti 

sebelumnya. Dengan memanfaatkan perpustakaan UINSA, maupun 

perpustakaan di luar UINSA sebagai studi literatur. 

Tidak hanya itu peneliti juga menggunakan sarana web browser, 

forum, maupun blog-blog yang ada sebagai data sekunder terkait dengan 

buletin Al Furqon sebagai bahan penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil wawancara, dan lain-lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dalam menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain. Setelah semua data tersaji, selanjutnya  

Peneliti menggunakan analisis wacana model Theo Van Leeuwen, yang 

menekankan pada analisis bahasa kritis dimana dalam pendekatan ini 

melihat bagaimana gramatika bahasa membawa posisi dan makna ideologi 

tertentu. Aspek ideologi itu diamati dengan melihat pilihan bahasa dan 

struktur tata bahasa yang dipakai. 

Theo Van Leeuwen memperkenalkan model analisis wacana untuk 

mendeteksi bagaimana seseorang atau kelompok dimarjinalkan posisinya 

dalam sebuah wacana. Bagaimana suatu kelompok dominan memegang 

kendali dalam menafsirkan suatu peristiwa dan pemaknaannya, sementara 
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kelompok lain yang posisinya rendah cenderung dijadikan sebagai obyek 

pemaknaan, dan digambarkan secara buruk. 

Untuk melihat bagaimana pihak-pihak dan aktor-aktor ditampilkan 

dalam pemberitaan, Van Leeuwen memusatkan perhatian pada dua hal, 

yaitu: 

a) Eksklusi (Exlusion) 

Ekslusi adalah proses pengeluaran kelompok-kelompok 

tertentu dari suatu pemberitaan dengan strategi wacana tertentu. 

Ekslusi ini secara tidak langsung bisa mengubah pemahaman khalayak 

akan suatu isu dan melegitimasi posisi pemahaman tertentu. Misalnya, 

dalam kasus bibit chandra, apakah masing-masing pihak ditampilkan 

secara utuh, atau hanya pihak-pihak tertentu yang disebutkan. Hal ini 

akan mempengaruhi khalayak untuk menilai siapa yang bersalah dan 

siapa yang tidak. 

Ada beberapa strategi dalam bagaimana aktor-aktor tertentu 

dikeluarkan dari pembicaraan yaitu: 

1) Pasifasi 

Pasifasi adalah pembuatan kalimat dalam bentuk pasif. 

Melalui kalimat pasif aktor dapat dihilangkan dari teks, sesuatu 

yang tidak bisa terjadi dalam kalimat aktif. Misalnya dalam contoh 

berikut: 

 

 

 

Aktif Polisi memukul mahasiswa yang demonstrasi hingga babak belur 

Pasif Seorang mahasiswa babak belur dipukuli saat demonstrasi 
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Sumber : Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media 

Dalam kalimat pertama, aktor pelaku (hakim) disebutkan 

dalam teks. Sebaliknya, dalam kalimat kedua, aktor itu hilang 

dalam pemberitaan. dalam kalimat aktif, unsur pelaku mutlak 

dicantumkan, sedangkan dalam kalimat pasif, pelaku tidak 

diperlukan dan karenanya bisa dihilangkan. 

Pasifasi semacam ini mengakibatkan dua hal, yaitu: 

pertama, aktor/pelaku hilang dari pemberitaan. Hasilnya, wartawan 

dan pembaca lebih memperhatikan dan tertarik untuk melihat 

korban daripada pelakunya. Padahal, pelaku adalah aktor penting 

yang layak diketahui oleh pembaca. Kedua, pasivasi dapat 

membuat khalayak tidak kritis. Pembaca hanya berpikir pada 

korban daripada pelaku. Pelakupun dapat bersembunyi, karena 

tidak mendapat perhatian yang memadai. 

 

 

2) Nominalisasi 

Nominalisasi berkaitan dengan mengubah kata kerja 

(verba) menjadi kata benda (nomina). Umumnya dilakukan dengan 

memberikan imbuhan “pe-an”. Strategi ini juga bisa 

menghilangkan aktor dari teks, karena kalimat ini tidak 

membutuhkan subjek. Hal ini karena pada dasarnya nominalisasi 

adalah proses mengubah kata kerja yang bermakna tindakan 
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menjadi kata benda yang berarti peristiwa. Misalnya, dalam contoh 

berikut ini: 

 

 

 

Contoh : Analisis Wacana (Eriyanto) 

 

 

 

Contoh : Media Massa 

Dalam kalimat itu, tindakan membantai ditransformasikan 

ke dalam peristiwa pembantaian. Bentuk nominalisasi ini tidak 

membutuhkan adanya pelaku, karena yang penting adalah 

memberitahukan kepada khalayak bahwa telah terjadi 

pembantaian. Hasilnya, pelaku lenyap dari pemberitaan. Khalayak 

yang membaca berita tersebut, perhatiannya akan terpusat pada 

peristiwa, sehingga tidak sempat berpikir pelaku dan konteks 

terjadinya peristiwa. Lebih jauh lagi, khalayak bisa menganggap 

bahwa pembantaian masyarakat sipil Palestina adalah hal biasa 

yang sering terjadi. 

3) Penggantian Anak Kalimat 

Penggantian subjek juga dapat dilakukan dengan memakai 

anak kalimat yang juga berfungsi sebagai pengganti aktor. Hal ini 

dapat dilihat dari contoh berikut: 

Verba Polisi menembak seorang mahasiswa yang demonstrasi 

hingga tewas. 

Nominalisasi Seorang mahasiswa tewas akibat penembakan saat 

demonstrasi. 

Verba Militer Israel kembali membantai warga sipil Palestina di Jalur 

Gaza. 

Nominalisasi Pembantaian terhadap warga sipil Palestina kembali terjadi di 

Jalur Gaza. 
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Contoh : Analisis Wacana (Eriyanto) 

 

 

 

 

 

Contoh : Media Massa 

Dalam kalimat pertama, rencana DPR yang hendak 

membangun gedung baru ditampilkan tanpa menghadirkan anak 

kalimat. Sementara dalam kalimat kedua, rencana membangun 

gedung baru didahului penulisan anak kalimat “agar kinerja 

meningkat”. Peletakan anak kalimat ini ditujukan untuk menjawab 

pertanyaan mengapa DPR perlu gedung baru? Jawabannya, karena 

dengan gedung yang lebih besar dan mewah serta merta dapat 

meningkatkan kinerja DPR. 

Disadari atau tidak, peletakan anak kalimat tersebut bisa 

menghilangkan keberadaan pelaku. Dengan menyertakan anak 

kalimat, wartawan mungkin percaya bahwa pembaca mengetahui 

siapa yang merencanakan pembangunan gedung baru tersebut. 

Tanpa Anak 

Kalimat 

Polisi menembak seorang mahasiswa yang demonstrasi 

hingga tewas. 

Memakai 

Anak 

Kalimat 

Untuk mengendalikan demonstrasi mahasiswa, tembakan 

dilepaskan, akibatnya mahasiswa tewas. 

Tanpa Anak 

Kalimat 

DPR berencana membangun gedung baru DPR yang lebih 

besar dan mewah 

Memakai 

Anak 

Kalimat 

Agar kinerja meningkat, gedung DPR yang lebih besar dan 

mewah akan dibangun. 
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Karena itulah, DPR sebagai pelaku dihilangkan. Sekilas perubahan 

ini tidak mengubah maksud yang diinginkan oleh wartawan. 

Tetapi, tanpa disadari perubahan itu membuat pelaku lenyap dari 

pemberitaan. 

Lenyapnya pelaku dalam pemberitaan dapat menyebabkan 

beberapa hal, yaitu: pertama, pembaca akan melihat rencana untuk 

membangun gedung baru DPR sebagai rencana yang logis dan 

seharusnya, sebagaimana alasan yang dimuat dalam anak kalimat. 

Kedua, bisa saja pembaca menjadi tidak kritis terhadap pelaku, 

karena pelaku dalam teks tersebut dihilangkan. 

b) Inklusi (Inclusion) 

Inklusi merupakan proses pemasukan masing-masing pihak 

atau kelompok dalam teks. Inklusi berkaitan dengan bagaimana para 

pihak itu ditampilkan dalam pemberitaan. Seperti Ekslusi, inklusi juga 

merupakan bentuk strategi wacana. Dengan memakai kata, kalimat, 

informasi dan susunan kalimat tertentu, masing-masing pihak 

direpresentasikan dalam teks. Ada beberapa strategi bagaimana 

seseorang atau kelompok tertentu ditampilkan dalam teks, yaitu: 

1) Deferensiasi-Indeferensiasi 

Suatu peristiwa atau seorang aktor bisa ditampilkan dalam 

secara mandiri, sebagai suatu peristiwa yang unik dan khas, namun 

bisa juga dikontraskan dengan menampilkan actor lain di dalam 

teks. Hadirnya peristiwa atau aktor tandingan itu menjadi penanda 

bagaimana suatu kelompok atau peristiwa direpresentasikan dalam 
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teks. Termasuk ingin menunjukkan satu kelompok tertentu bagus 

tidaknya di bandingkan dengan kelompok lain. Dalam strategi 

wacana inilah satu kelompok disudutkan dengan menghadirkan 

kelompok atau wacana lain yang lebih relevan. 

 

 

 

Contoh : Analisis Wacana (Eriyanto) 

 

 

 

Contoh : Media Massa 

Dalam kalimat pertama fakta yang dimunculkan adalah 

mahasiswa mogok makan, sementara dalam kalimat kedua fakta 

yang ditampilkan selain mahasiswa mogok makan, juga rektorat 

yang menawarkan jalan damai kepada mahasiswa. Kalimat kedua 

ini secara tidak langsung membedakan antara sikap mahasiswa dan 

rektorat. Mahasiswa dimarjinalkan dengan ditampilkan seolah-olah 

mereka tidak peduli pada jalan damai. Sebaliknya, pihak rektorat 

ditampilkan sebagai aktor yang lebih manusiawi dengan 

menawarkan perundingan. Fakta mengapa mereka mogok amakn 

atau apa yang diinginkan oleh rektorat tidak ditampilkan. Hasilnya, 

teks hanya berkutat pada persoalan antara bagus dan tidak bagus. 

Indeferensiasi Buruh pabrik Maspion sampai kemarin masih melanjutkan 

mogok. 

Deferensiasi Buruh pabrik Maspion sampai kemarin masih melanjutkan 

mogok. Sementara tawaran direksi yang menawarkan 

perundingan tidak ditanggapi oleh para buruh. 

Indeferensiasi Mahasiswa sampai kemarin masih melanjutkan mogok 

makan. 

Deferensiasi Mahasiswa sampai kemarin masih melanjutkan mogok 

makan, padahal tawaran negosiasi sudah dilakukan oleh 

pihak rektorat. 
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Dalam bentuknya yang lain, diferensiasi seringkali 

menimbulkan asumsi tertentu. Dengan mengandaikan kata “kita” 

dan “mereka”, kita dianggap baik sementara mereka dianggap 

buruk. Penggambaran kita dan mereka, bagi Theo Van Leeuwen, 

merupakan strategi wacana untuk mengucilkan, memarjinalkan, 

dan menganggap buruk kelompok tertentu. 

2) Objektivasi-Abstraksi 

Objektivasi-abstraksi berkaitan dengan suatu peristiwa atau 

actor social tertentu ditampilkan dengan memberikan petunjuk 

konkrit atau abstrak. Jumlah dukungan facebookers terhadap Prita 

Mulyasari bisa dikatakan dengan nominal yang jelas, dapat juga 

dengan membuat abstraksi seperti ratusan, ribuan, jutaan, dan 

sebagainya. Dengan membuat abstraksi tertentu, pembaca akan 

menerima makna yang berbeda dari suatu teks. Peristiwa atau actor 

yang sebenarnya berjumlah kecil, dengan abstraksi tersebut, 

dikomunikasikan seakan berjumlah banyak. Hal ini dapat dilihat 

dalam contoh berikut: 

 

 

 

Contoh : Analisis Wacana (Eriyanto) 

 

 

 

Objektivasi PKI telah dua kali melakukan pemberontakan. 

Abstraksi PKI telah berulang-ulang kali melakukan pemberontakan. 

Objektivasi Buruh telah tiga kali mogok kerja. 

Abstraksi Buruh telah berulang kali mogok kerja. 
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Contoh : Media Massa 

Dalam kalimat pertama, disebutkan dengan jelas berapa 

kali buruh mogok kerja. Sebaliknya, di kalimat kedua berapa kali 

buruh mogok kerja diabstraksikan dengan kata “berulang kali”. 

Ketika melihat kedua teks tersebut, pembaca akan mempersepsikan 

lain antara kalimat pertama dan kedua. Penyebutan dalam bentuk 

abstraksi “berulang kali” merupakan strategi wacana tertentu untuk 

mengkomunikasikan seakan mogok makannya buruh itu berjumlah 

banyak. 

3) Nominasi-Kategorisasi 

Nominasi-kategorisasi berhubungan dengan actor atau 

kelompok tertentu ditampilkan dalam teks secara apa adanya atau 

menyebutnya dengan kategori tertentu, meskipun sebenarnya tidak 

penting karena kehadirannya tidak akan mempengaruhi arti yang 

ingin disampaikan. Kategori ini bisa berupa agama, status, bentuk 

fisik, dan sebagainya. Misalnya dalam contok kalimat berikut: 

 

 

 

Contoh : Analisis Wacana (Eriyanto) 

 

 

 

Contoh : Media Massa 

Nominasi Seorang laki-laki ditangkap polisi karena kedapatan 

membawa obat-obatan terlarang. 

Kategorisasi Seorang laki-laki kulit hitam ditangkap polisi karena 

kedapatan membawa obat-obatan terlarang. 

Nominasi Seorang laki-laki ditangkap polisi karena kedapatan 

menganiaya seorang mahasiswa. 

Kategorisasi Seorang laki-laki kulit hitam ditangkap polisi karena 

kedapatan menganiaya seorang mahasiswa. 
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Kedua kalimat itu memberikan informasi bahwa ada 

seorang laki-laki yang ditangkap polisi karena tertangkap tangan 

menganiaya seorang mahasiswa. Penambahan “kulit hitam” dalam 

kalimat kedua sama sekali tidak menambah informasi siapa laki-

laki itu sebenarnya. Sebaliknya, secara tidak langsung kata itu akan 

memberikan kesan dalam benak khalayak bahwa orang kulit hitam 

memang identik dengan kekerasan. Bagi Theo Van Leeuwen, 

pemberian kategori tertentu merupakan informasi berharga untuk 

mengetahui ideology dari media tertentu. 

4) Nominasi-Identifikasi 

Strategi wacana ini hampir sama dengan strategi Nominasi-

Kategorisasi. Bedanya dalam identifikasi, proses pendefinisian 

dilakukan dengan memberi anak kalimat sebagai penjelas. Berarti, 

ada dua preposisi, di mana preposisi kedua merupakan penjelas 

dari pada preposisi pertama. Identifikasi biasanya digunakan 

dengan memakai kata hubung “yang” atau “di mana”. Sebagai 

sebuah strategi wacana, identifikasi mensugestikan makna tertentu. 

Misalnya, dapat dilihat dalam kalimat di bawah ini: 

 

 

 

Contoh : Analisis Wacana (Eriyanto) 

Nominasi Seorang wanita ditemukan tewas, diduga sebelumnya 

diperkosa. 

Identifikasi Seorang wanita yang sering keluar malam, ditemukan 

tewas. Diduga sebelumnya diperkosa. 

Nominasi Para pedagang kaki lima dipaksa pindah tempat berjualan 

oleh satpol PP. 
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Contoh : Media Massa 

Anak kalimat “yang tetap ngotot berjulan di trotoar” 

merupakan identifikasi yang dilekatkan oleh wartawan. 

Sebagaimana telah disebutkan bahwa identifikasi seringkali 

menggiring pembaca pada pemaknaan tertentu. Anak kalimat 

“yang tetap ngotot berjualan di trotoar” menggambarkan bahwa 

pedagang kaki lima itu berperangai buruk. Sudah diperingatkan 

masih saja ngotot berjualan. Maka wajar bila Satpol PP yang 

memaksa untuk memindahkannya ke tempat yang disediakan. 

Identifikasi dalam berbagai hal tidak secara langsung berkaitan 

dengan persoalan utama. 

5) Determinasi-Indeterminasi 

Strategi wacana ini berkaitan dengan penggunaan kata-kata 

yang tidak jelas (anonim) untuk menggambarkan aktor tertentu 

dalam teks. Anonimitas bisa terjadi karena wartawan belum 

menemukan bukti yang cukup, sehingga lebih aman menulis 

dengan anonim. Selain itu bisa juga karena ketakutan struktural 

bila nama tersebut disebutkan secara gamblang dalam teks. 

Namun, apapun alasnnya, bagi Theo Van Leeuwen, anonimitas 

menimbulkan kesan yang bebeda ketika diterima oleh khalayak. 

Identifikasi Para pedagang kaki lima yang tetap ngotot berjualan di 

trotoar, dipaksa pindah tempat oleh Satpol PP. 
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Hal ini karena anonimitas justru membuat generalisasi, tidak 

spesifik. Tentang hal ini dapat dilihat melalui contoh berikut : 

 

 

 

Contoh : Analisis Wacana (Eriyanto) 

 

 

 

Contoh : Media Massa 

Dalam kalimat pertama, aktor disebutkan secara spesifik, 

pembaca bisa menebak siapa yang melakukan pengunduran diri. 

Sebaliknya, dalam kalimat kedua, dengan menggunakan “kader 

PKS”, tidak lagi bermakan tunggal, tapi jamak. Seolah ada 

beberapa orang PKS yang mengundrukan diri dari anggota DPR 

RI. 

Efek generalisasi akan semakin besar bila anonim yang 

dipakai berbentuk plural, seperti banyak orang, banyak kalangan 

dan sebagainya. Lihat misalnya contoh di bawah ini: 

 

 

 

Contoh : Analisis Wacana (Eriyanto) 

Indeterminasi Menlu Alwi Shihab disebut-sebut terlibat skandal Bulog. 

Determinasi Orang dekat Gus Dur disebut-sebut terlibat dalam skandal 

Bulog. 

Indeterminasi Arifinto mengundurkan diri dari jabatannya sebagai anggota 

DPR RI. 

Determinasi Kader PKS mengundurkan diri dari jabatannya sebagai 

anggota DPR RI. 

Indeterminasi Pengamat Ekonomi, Didik J Rohbini, pesimistis ekonomi 

Indonesia bisa pulih. 

Determinasi Banyak pengamat pesimistis ekonomi Indonesia bisa pulih. 

Indeterminasi Aktivis, Fahmi Idris, menolak pembangunan gedung baru 

DPR RI. 
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Contoh : Media Massa 

Dalam kalimat pertama, jelas aktivis yang menolak 

pembangunan gedung baru DPR. Sebaliknya, dalam kalimat kedua 

tidak jelas. Penyebutan “banyak aktivis” mengesankan bahwa 

aktivis yang menolak pembangunan gedung baru DPR itu 

berjumlah banyak. 

6) Asimilasi-Individualisasi 

Asimilasi-Individualisasi berkaitan dengan aktor tertentu 

ditampilkan dalam teks dengan kategori yang jelas atau tidak. 

Asimilasi terjadi ketika dalam pemberitaan bukan kategori aktor 

sosial spesifik yang disebut dalam berita tetapi komunitas atau 

kelompok sosial di aman seseorang tersebut berada. Misalnya bisa 

dilihat dari kalimat berikut: 

 

 

 

Contoh : Analisis Wacana (Eriyanto) 

 

 

 

Contoh : Media Massa 

Determinasi Banyak aktivis menolak pembangunan gedung baru DPR 

RI. 

Individualisasi Adi, mahasiswa Trisakti, tewas ditembak Parman, seorang 

polisi, dalam demonstrasi di Cendana kemarin. 

Asimilasi Mahasiswa ditembak polisi dalam demonstrasi di Cendana 

kemarin 

Individualisasi Arifinto, politisi PKS, tertangkap tangan menonton video 

porno saat sidang paripurna DPR digelar. 

Asimilasi Politisi tertangkap tangan menonton video porno saat sidang 

paripurna DPR digelar. 
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Kalimat pertama merupakan bentuk individualisasi, karena 

kategori mahasiswa disebutkan dengan jelas. Sementara dalam 

kalimat kedua bebentuk asimilasi. Dalam kalimat ini tidak desebut 

Arifinto (politisi yang menonton video porno) melainkan yang 

diacu adalah komnuktasnya sebagai politisi. Dengan begitu kesan 

yang ditangkap khalayak berbeda. Denan strategi ini terkesan 

bagitu banyak politisi yang menonton video porno, seolah 

mengatakan bahwa begitu banyak politisi di Indonesia yang bobrok 

moralnya. 

 

 

7) Asosiasi-Disasosiasi 

Strategi wacana terakhir yang masuk dalam inklusi adalah 

asosiasi-disasosiasi. Strategi ini berhubungan dengan apakah aktor 

tertentu ditampilkan sendiri atau dihubungkan dengan kelompok 

lain yang lebih besar. Asosiasi merujuk pada pengertian aktor 

sosial dihubungkan dengan asosiasi atau kelompok lain yang lebih 

besar. Misalnya, dapat dilihat dari contoh berikut: 

 

 

 

Contoh : Analisis Wacana (Eriyanto) 

Disasosiasi Sebanyak 40 orang muslim meninggal dalam kasus Tobelo, 

Galela, dan Jailolo. 

Asosiasi Umat Islam di mana-mana selalu menjadi sasaran 

pembantaian. Setelah di Bosnia, sekarang di Ambon, 

Galela, dan Jailolo. 

Disasosiasi Apa yang disiarkan Mahkamah Konstitusi 

mempertontonkan kepada kita sebuah potret nyata 

bagaimana perkara bisa diatur. Keadilan bisa 

diperjualbelikan, mafia peradilan melibatkan polisi, jaksa, 
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toContoh : Media Massa 

Dalam kalimat pertama, tidak dihubungkan dengan terjadi 

asosiasi. Penayangan rekaman oleh MK terkait transaksi hukum 

yang dilakukan Anggodo Widjojo ditempatkan secara mandiri, 

tidak dikaitkan dengan kasus lain. Sebaliknya, dalam kalimat 

kedua kasus Anggodo diasosiasikan dengan kasus lain yang sudah 

terjadi sebelumnya. Dengan asosiasi semacam ini, representasi 

yang meninggal menjadi berbeda. Dalam kalimat pertama, kasus 

mafia peradilan lebih ditekankan secara spesifik pada 

terbongkarnya Anggodo Widjojo sebagai aktor mafia hukum, 

sementara dalam kalimat kedua diasosiasikan dengan kasus yang 

sebelumnya pernah terjadi, yang melibatkan jaksa Urip Tri 

Gunawan. Kalimat kedua gradasinya lebih luas. Teks tersebut 

hendak menegaskan kasus Anggodo hanya sebagian kecil saja dari 

pihak praktik mafia hukum. 

Menurut Jalaludin Rahmat, analisis wacana dapat 

dipergunakan untuk menganalisis bentuk komunikasi, surat kabar, 

buku, buletin dan media cetak lainnya. Analisis wacana tersebut 

advokat, dan dalam beberapa kasus hakim. 

Asosiasi Apa yang disiarkan Mahakamah Konstitusi 

mempertontonkan kepada kita sebuah potret nyata 

bagaimana perkara bisa diatur. Keadilan bisa 

diperjualbelikan. Mafia peradilan melibatkan polisi, jaksa, 

advokat, dan dalam beberapa kasus hakim. Sebelum 

terungkapnya Anggodo, kita pernah menyaksikan 

bagaimana jaksa Urip Tri Gunawan di tangkap KPK ketika 

melakukan transaksi perkara dengan Artalyta Suryani. 

Pejabat kejasaan itu terkena dampaknya. 
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digunakan untuk menganalisa artikel-artikel yang ada dalam 

buletin Al Furqon dari edisi 03 dan 05 tahun ke-9 (2015), dari hasil 

tersebut akan digambarkan berupa klasifikasi tema-tema yang 

diangkat dalam buletin, di mana tema-tema tersebut paling tidak 

dipandang sebagai tema global dalam buletin Al Furqon itu sendiri 

secara keseluruhan. 

 

 

 


